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ABSTRAK

Karakteristik Padi Beras Hitam Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang belum teridentifikasi dengan baik, maka perlu pengembangan lebih lanjut sebagai varietas padi lokal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakter morfologi pertumbuhan padi beras hitam (podi itam) pada fase vegetatif yang ada di Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang. Penelitian ini dilaksanakan dilahan sawah tadah hujan Sui Raya Dalam, Kab. Kubu Raya dimulai pada tanggal 15 Maret sampai 17 Juli 2020. Pada pengamatan karakteristik tanaman mengunakan 100 sampel tanaman dengan jarak tanam 25 x 30 cm. Hasil dari penelitian menunjukkan rata-rata tinggi bibit yaitu 39,29 cm, panjang daun 59,27 cm,lebar daun 1,76 cm, permukaan daun yang tidak berambut, sudut daun bendera 37,65°, warna leher daun yang berwarna hijau muda, warna helain daun Green Group 143 C, warna pelepah berwarna Green Group 143 B, bentuk lidah daun 2-cleft, warna lidah daun Yellow Green Group 145 A, tinggi tanaman berkisar 141,55 cm, jumlah anakan 14, dan sudut batang yaitu 42°.   
Kata Kunci : karakter, morfologi, padi local, beras hitam, vegetatif .



















Characteistics of vegetative growth of black rice (Podi Itam) from Simpang Hulu Kabupaten Ketapang
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ABSTRACT
The characteristics of black rice from Simpang Hulu district of Ketapang have not been identified properly, therefore there is a need for further development as a local rice variety. The purpose of this study was to determine the morphological character of the growth of black rice (podi itam) at the vegetative phase .This research was conducted in the wetland of Sui Raya, District of Kubu Raya, starting from March 15 to July 17, 2020. In observing plant characteristics using 100 plants samples with a planting distance of 25 x 30 cm. The results of the study showed that the average seedling height was 39,29 cm, leaf length 59,27 cm, leaf widfth 1,76 cm leaf surface hairless, flaag leaf angle 37,65°, leaf neck color light green, leaf color of Green Group 143 C, release color of Green Group 143 B, 2-cleft tongue shape, Yellow Green Group 145 A leaf color, plant height 141,55 cm, number of tillers 14, and angle of stem 42°.
Keywords:   character, morphology  local rice, black rice, vegetative

















PENDAHULUAN


4

Kalimantan Barat merupakan daerah dataran rendah dengan luas sekitar 146.807 km² atau 7,53% dari luas Indonesia (BPS Kalbar, 2016), Dengan letak geografis tersebut Kalimantan Barat memiliki kekayaan plasma nutfah padi lokal salah satunya padi beras hitam.Beras hitam memang terdengar asing bagi masyarakat luas dikarenakan kurang populer bagi masyarakat, namun beras hitam mengandung banyak gizi yang baik bagi kesehatan tubuh, salah satunya adalah Antosianin. 		Disamping kaya akan nutrisi dan gizi, beras hitam memiliki cita rasa lebih enak dan pulen dari pada beras putih, terdapat perbedaan dengan beras hitam dari aroma khasnya, tekstur dan rasa. Karakterisasi kultivar padi beras hitam lokal di Indonesia sangat diperlukan untuk memahami karakter spesifik sehingga dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki dan mengetahui karakter yang dimiliki untuk program perbaikan varietas.
	Di beberapa daerah Kalimantan Barat memiliki padi beras hitam yang telah di karakterisasi seperti beras hitam Nanga Taman dan Ensalang dari Kabupaten Sekadau, beras hitam Sanggau dari Kabupaten Sanggau dan beras hitam Senakin dari daerah Senakin. Salah satu padi beras hitam asal kabupaten Ketapang dikenal dengan nama ”Podi itam” namun belum terkarakterisasi. Oleh karena itu, perlu adanya pengenalan sifat dari karakter padi beras hitam ini.
	Berdasarkan kondisi tersebut, padi beras hitam asal Simpang Hulu perlu dilakukan karakterisasi untuk memperoleh nilai karakter padi local. Penelitian bertujuan untuk menentukan karakter morfologi fase pertumbuhan vegetatif padi beras hitam asal Simpang Hulu Kabupaten Ketapang.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah tadah hujan petani Sui Raya Dalam Komplek Mawar Indah, Kab. Kubu Raya. Waktu penelitian ini selama 5 bulan pada tanggal 15 Maret hingga 17 Juli 2020. 
Benih padi yang digunakan dalam penelitian adalah benih padi hitam berasal dari Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang. Benih padi beras hitam yang ditanam menggunakan eksperimen lapangan dengan sampel tanaman yang diamati  sebanyak 100 unit sampel tanaman, dengan jarak tanam 25 x 30 cm. Pengamatan karakter morfologi padi beras hitam asal Simpang Hulu, Kab. Ketapang pengamatannya mengacu pada buku Panduan Sistem Karakterisasi Dan Evaluasi Tanaman Padi (Departemen Pertanian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Komisi Nasional Plasma Nutfah, 2003). 
Karakter yang diamati tinggi bibit, panjang daun, lebar daun, permukaan daun, sudut daun bendera, warna leher daun, warna helai daun, warna pelepah, bentuk lidah daun, warna lidah daun, tinggi tanaman, jumlah anakan, dan sudut batang



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
[bookmark: _GoBack]Variabel karakteristik padi beras hitam (podi itam) asal kecamatan Simpang Hulu, Kab. Ketapang dilakukan pada fase vegetatif terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakter padi lokal beras hitam asal Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang pada fase vegetatif.
	No
	Karakter
	Hasil

	1
	Tinggi Bibit (cm)
	39,29 

	2
	Panjang Daun (cm)
	59,27 (Sedang) 

	3
	Lebar Daun (cm)
	1,76 (Lebar)

	4
	Permukaan Daun
	Tidak berambut

	5
	Sudut Daun Bendera ( ° )
	37,65 (Sedang)

	6
	Warna Leher Daun
	Hijau Muda

	7
	Warna Helai Daun
	Green Group 143 C

	8
	Warna Pelepah
	Green Group 143 B

	9
	Bentuk Lidah Daun
	2-cleft

	10
	Warna Lidah Daun
	Yellow Green Group 145 A

	11
	Tinggi Tanaman (cm)
	141,55 (Tinggi)

	12
	Jumlah Anakan
	14 (Sedang)

	13
	Sudut Batang ( ° )
	42 (Sedang)


Sumber : Hasil Penelitian, 2020.

B. PEMBAHASAN

Karakteristik padi lokal beras hitam  Simpang Hulu, Kab. Ketapang ini dilakukan pada fase pertumbuhan vegetatif dilahan sawah tadah hujan. Fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan mula perkecambahan benih sampai pada primordia bunga (pembentukan malai).

Tinggi bibit 
Tinggi bibit merupakan sifat karakter yang diamati dari batang sampai ujung daun yang terpanjang pada fase bibit berdaun 3-5 helai. Pertumbuhan tinggi bibit dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor genetik (Suseno, 1981). Didapat dari rerata pengamatan bahwa diperoleh rerata tinggi bibit padi beras hitam Simpang Hulu yaitu 39,29 . Berikut tinggi bibit dilihat pada gambar 1.


[image: ]
Gambar 1. Tinggi bibit Podi Itam pada fase 2-3
Panjang daun
Panjang daun diukur di bawah daun bendera. Pertamawati (2010) menyatakan bahwa fotosintesis paling utama terdapat pada bagian organ daun tanaman, dimana tumbuhan akan menangkap cahaya pigmen klorofil. Hasil rerata pengamatan panjang daun padi beras hitam ialah 59,27 cm. Berikut gambar 2 dari pengukuran panjang daun.
[image: ]
Gambar 2. Pengukuran panjang daun 
Lebar daun
Lebar daun diukur pada bagian daun yang terlebar di bawah daun bendera. Hasil rerata pengamatan variabel lebar daun fase vegetatif padi beras hitam  adalah 1,76 cm. Daun yang lebar akan melakukan penyerapan cahaya lebih luas dan lebih banyak dalam proses fotosintesis dan distribusi cahaya pada setiap tanaman ditentukan oleh kedudukan daun pada batang dalam bentuk dan ukuran daun (William dan Joseph, 1970). Berikut gambar 3 dari lebar daun.[image: ]Gambar 3. Pengukuran lebar daun
Permukaan daun
pengamatan permukaan daun menentukan ada atau tidaknya rambut pada bagian permukaan daun. Hasil pengamatan pengukuran variabel permukaan daun padi beras hitam yaitu tidak berambut. Ini adalah gambar 4 dari permukaan daun. 
[image: ]Gambar 4. Permukaan daun
Sudut daun bendera
Sudut daun bendera yaitu sudut yang terbentuk antara daun bendera dengan poros malai. Dari hasil pengamatan variabel padi beras hitam diperoleh hasil sudut daun bendera yaitu 37,65°. Dalam daun bendera ini berperan sebagai penghasil asimilat selama proses pengisian biji (Wahyuti, dkk, 2013).  Dibawah berikut gambar 5.[image: ]Gambar 5. Sudut daun bendera
Warna leher daun
Leher daun merupakan bagian yang membatasi belaian daun dan pelepah daun padi. Pada bagian ini agak keras dan terdapat telinga daun menempel. Pada hasil pengamatan padi beras hitam menunjukkan bahwa warna leher daun padi yaitu hijau muda. Berikut dibawah gambar 6.
[image: ]Gambar 6. Warna leher daun
Warna helai daun
Helaian daun berbentuk memanjang seperti pita yang terletak pada batang padi, jumlah di setiap daun tanaman tergantung pada varietas. Kobarsih & Siswanto (2015) melaporkan bahwa 70% petani menjadikan karakter warna daun sebagai acuan waktu panen. Pada pengamatan variabel warna helaian daun menggunakan Panduan warna The Royal Horticultural Society Colour Chart. Hasil pengamatan padi beras hitam menunjukkan kriteria Green Group 143 C. Dibawah   gambar 7 dari warna helaian daun
[image: ]
Gambar 7. Warna helaian daun
Warna pelepah
Pelepah daun merupakan bagian daun yang membungkus batang padi. Pelepah daun dapat menjadi ciri khas suatu kultivar yang didasarkan pada warna pelepah tersebut. Warna pada permukaan batang dipengaruhi oleh intensitas cahaya, yang mengatur pigmen dalam jaringan epidermis atau parenkim pada batang (Grist, 1986). Hasil pengamatan warna pelepah padi beras hitam menunjukkan tergolong dalam warna Green Group 143 B. Berikut gambar 8 dari warna pelepah.
[image: ]
Gambar 8. Warna pelepah
Bentuk lidah daun
Bentuk lidah daun dilakukan dengan mengamati bagian ujung lidah daun, lidah daun terletak pada antara helaian daun dan pelepah daun yang saling membatasi. Makarim dan Suhartatik (2009) melaporkan bahwa karakter daun berupa lidah daun dan telinga daun dapat digunakan sebagai pembeda antara padi dan rumput. Hasil pengamatan padi beras hitam  diperoleh bentuk lidah 2-cleft (Departemen Pertanian, 2003).. Berikut pada gambar 9[image: ]Gambar 9. Bentuk lidah daun
Warna lidah daun
Warna lidah daun padi beras hitam  berdasarkan pengamatan menggunakan Panduan Warna The Royal Horticultural Society Colour Chart yaitu Yellow-Green Group 145 A. Lidah daun ini transparan dan sangat tipis. Karakter warna lidah daun, warna helaian daun dan permukaan daun merupakan karakter yang di pakai Balitpa (Balai Penelitian Tanaman Padi untuk membedakan padi unggul (Lesmana, dkk, 2004). Berikut gambar 10 warna lidah daun
[image: ]
Gambar 10. Warna lidah daunn
Tinggi tanaman
Tinggi tanaman dilakukan pada saat fase vegetatif maksimum dari bagian pangkal batang sampai ujung malai tertinggi. Tinggi tanaman sangat diperhitungkan dalam pemuliaan tanaman karena mempengaruhi tanaman dan efesiensi dalam pemanenan (Diptaningsari, 2013). Dari hasil pengamatan rerata pengukuran tinggi tanaman padi beras hitam didapatkan yaitu 141,55 . Berikut gambar 11 tinggi tanaman[image: ]Gambar 11. Tinggi tanaman
Jumlah anakan
Jumlah anakan dihitung dari jumlah tanaman perumpun dan dikurangi satu tanaman sebagai tanaman indukan. Menurut Husana (2010), jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik yang baik ditambah dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan atau sesuai pertumbuhan. Hasil rerata pengamatan jumlah anakan padi beras hitam adalah 14. 
[image: ]Gambar 12. Jumlah anakan
Sudut batang
Sudut batang diukur pada posisi batang terhadap garis tegak lurus tanaman menggunakan busur derajat dan melihat sudut keterbukaan batang tanaman padi. Abdullah (2007), menyatakan bahwa salah satu karakter padi varietas tipe baru adalah mempunyai tinggi pendek sampai sedang, berbatang besar dan kuat serta tegak. Hasil rerata pengamatan pada variabel sudut batang padi beras hitam yaitu 42°.[image: ]Gambar 13. Sudut batang



KESIMPULAN
Hasil morfologi karakter pertumbuhan vegetatif padi beras hitam “Podi Itam” asal Simpang Hulu, Kab. Ketapang pada lahan sawah  tadah hujan di Sui Raya Dalam diperoleh hasil pengamatan variabel tinggi bibit adalah 39,29 cm, panjang daun 59,27 cm, lebar daun padi 1,76 cm, permukaan daunnya tidak berambut, sudut daun bendera 37,65°, warna leher daun yaitu hijau muda, warna helai daun ialah Green Group 143 C, warna pelepah Green Group  143 B, bentuk lidah daun padi 2-cleft, warna lidah daun Group Yellow 143 A, tinggi tanaman padi yaitu 141,55 cm, jumlah anakan padi 14, dan sudut batang padi 42°.
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